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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya, pasti 

memiliki tujuanimemperoleh labaiuntuk memenuhi kesejahteraan para pemegang 

sahamiyang ada dalam perusahaan tersebut. Peran seorang manajer dibutuhkan untuk 

menjalankan suatu  bisnis, terlebih peran seorang manajer keuangan yang pada 

dasarnyaitelah mempelajariipenggunaan seluruh sumber daya untuk mencariidana, 

mengolahnyaiserta membagiidana tersebutisehingga kegiatan operasional perusahaan 

dapatiterlaksana sesuaiitujuan yangitelah ditetapkan. 

Dalam kebijakan dividen, manajer keuangan memiliki fungsi dan peran 

penting serta terkait langsung dengan para pemegang saham dengan membayarkan 

keuntunganiperusahaan langsungikepada paraipemegang saham. 

Dividen dapat diartikan sebagai bagian laba bersih perusahaan yang 

dibagikan kepada para pemegang saham sesuai dengan proporsi kepemilikan 

sahamnya pada perusahaan. Dividen adalah laba yang dibagikan kepada pemilik 

perusahaan atau pemegang saham (stockholder). Dari perspektif investoriatau 

pemegang saham, dividen merupakan sumber pendapatan merekaiselain capitaligain. 

Laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan tidak harus dibagikan kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen. Pembagian dividen akan ditentukan oleh 

dewan direksiiperusahaan yangikemudian akanidisetujui olehirapat umumipemegang 

sahami(RUPS). 
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Kebijakan dividen merupakan salah satu kebijakan dalam perusahaan 

yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan secara seksama. Dalam kebijakan 

dividen ditentukan jumlah proporsi laba yang dapat dibagikan kepada para pemegang 

saham (dividen) dan proporsi laba yang dapat ditahan perusahaan. Semakin besar 

proporsi laba ditahan, semakin kecil laba yang akan dibagikan pada para pemegang 

saham. Dari beberapa penelitian sebelumnya kebijakan dividen dipengaruhi beberapa 

faktor  termasuk didalamnya likuiditas, profitabilitas daniukuran perusahaan.  

Agar perusahaaan dapat membagikan dividen, maka perusahaan tersebut 

harus mendapatkan laba dari kegiatan operasinya. Untuk mengukur laba yang 

diperoleh perusahaaan, dapat digunakan rasio profitabilitas. 

Profitabilitas perusahaan adalah tingkat laba bersih yang mampu 

diperoleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Semakin besar laba yang 

diperoleh semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya 

dan melanjutkanikegiatan usahanyaiatau menginvestasikanikembaliikeuntungannya 

(Nurhayati 2013). Pada tingkat profitabilitasnyangnrendah, perusahaanntetap 

membayarkanidividen danimembayarkan dividennyaipula padainilai yangitinggi 

untukiimenjaga reputasiiiperusahaan tersebutiidi mataiiinvestor (Sumanti dan 

Mangantar 2015). 

VariabelnProfitabilitas padaiipenelitian Nurhayati (2018) dan Bansaleng, 

Tommy & Saerang (2014)imenunjukan hasilipositifisignifikan,isedangkannpada 

penelitianiSumanti & Mangantar (2015)imenunjukan hasilinegatifisignifikan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah rasio likuiditas. 

Disebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 
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kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir, 

2010). Artinya, apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi 

utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Likuiditas 

perusahaan merupakan pertimbangan utama dalam banyak keputusan dividen. 

Karena dividen menunjukkan arus kas keluar, makin besar posisi kas dan 

keseluruhan likuiditas perusahaan, maka makin besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividen. Variabel Likuiditas padaiiipenelitian Nurhayatiiii(2013) 

menunjukanihasilinegatifisignifikan 

Ukuraniiperusahaan adalahiitotal seluruh aset yangiidimiliki olehiisuatu 

perusahaan. Menurut Atika Jauhari Hatta (2002) ukurannatau besarnyaiperusahaan 

memainkan peranan dalam menjelaskan rasio pembayaran dividen dalam 

perusahaan. 

Perusahaan yang besar cenderung untuk lebih mature dan mempunyai 

akses yang lebih mudah dalam pasar modal. Hal tersebut akan imengurangi 

ketergantungan mereka pada pendanaan internal, sehingga perusahaan akan 

memberikan pembayaran divideniyangitinggi karena kepemilikan perusahaan terbagi 

dengan pihak luar perusahaan. Dalam perusahaanndengan kategori aset yang besar 

jika terjadi krisis sangat terasa dampaknya sehingga dana akan seharusnya 

dialokasikan untuk pemulihan pasca krisis, sehingga proporsi kebijakan dividen 

perusahaan tentunya akan berkurang. 

Variabel Ukuran Perusahaannpada penelitian Christianty Dewi (2008) 

menunjukanihasil positifisignifikan danipada penelitianiMafizatuniNurhayati (2013) 

menunjukanihasil sebaliknyaiyaitu negatifisignifikan. 
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Dalam penelitian saat ini menggunakan subyek perusahaan yang tercatat 

di LQ45 2014-2018. Perusahaan yang tetap bertahan dari awal periode yang telah 

ditentukan sampai dengan akhir periode akan menjadi sampel pada penelitian ini. 

Hal ini menjadi daya tarik bagi para investor untuk berinvestasi pada perusahaan 

bluechip yang beradaiidi daftariiLQ45 ini,iiinvestasi padaiisektor iniiimerupakan 

investasiiyang baik,ikarena indeksiini merupakaniindeks yangidapat digunakanioleh 

investorisebagai acuan,iselain ituiperusahaan yangimasuk keidalam daftariLQ45iini 

adalahiperusahaan terpilihiyang melaluiiseleksi yangiketat terutamaiuntukikriteria 

likuiditasidan kapitalisasiipasar yangidinyatakanibaik. 

Dari perbedaan hasil penelitian terdahulu dan pentingnya kebijakan 

dividen bagi kelangsungan hidup perusahaan go public, maka penulis tertarik untuk 

meneliti pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan yang terdaftar di LQ45. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadapikebijakanidividen? 

2. Apakah likuiditas berpengaruhipositif signifikaniterhadap kebijakanidividen? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan 

dividen? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan 

dividen? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka peneliti 

memiliki tujuan sebagaiiberikut: 

1. Menguji pengaruh likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikaniterhadap kebijakanidividen. 

2. Mengujiipengaruh positif signifikan likuiditas terhadapikebijakanidividen. 

3. Mengujiipengaruhipositifisignifikan profitabilitas terhadapikebijakanidividen. 

4. Menguji pengaruh positif signifikan ukuran perusahaan terhadap kebijakan 

dividen.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan berbagai manfaat baik 

secara empiris maupun teoritis diantaranya sebagai berikut: 

1. Pihak Peneliti 

a) Merupakan sarana belajar untuk menganalisis kondisi nyata, sehingga 

akan lebih meningkatkan pemahaman teori-teori yang mempengaruhi 

kebijakan dividen. 

b) Dapat memperluas dan memperkaya pengetahuan di bidang keuangan, 

khususnyaimengenaiifaktor-faktor yangimempengaruhi kebijakanidividen. 

2. Pihak Perusahaan 

a) Mendapatkan gambaran mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas dan 

ukuran perusahaaniterhadapikebijakanidividen. 
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b) Memberikan masukan mengenai kebijakan dividen yang akan diambil 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan 

keuangan di masa yangiakanidatang. 

3. Pihak Investor / Pemegang Saham 

a) Memberikan masukan mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen yang nantinya akan diambil 

oleh perusahaan. 

b) Memberikan gambaran mengenai pembiayaan dividen yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan. 

4. Pihak Peneliti Selanjutnya 

a) Menambah pembendaharaan dari hasil penelitian yang dapat digunakan 

sebagai referensi bagi peneliti lain yang terkait dengan faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini disajikan dalam lima bab, dimana lima bab tersebut saling 

berkaitan satuidenganiyangilainnya,ibab tersebutiterdiriidari: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi pembahasan secara garis besar mengenai latar 

belakang yang melandasi pemikiran atas penelitian, apa saja masalah 

yang dapat dirumuskan, tujuan dari penelitian, manfaat yang ingin 

dicapai dan sistematikaiyang digunakanidalamipenelitian. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
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Dalam bab ini diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang sejenis 

yang pernah dilakukan secara teori-teoriIyang berhubungan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti, kerangka pemikiran serta hipotesis 

dari penelitian ini. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini meliputi rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi 

variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi sampel 

dan teknikipengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data 

serta teknikianalisis data.

BAB IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian, analisis 

data yang meliputi analisis deskriptif dan analisis hipitesis serta hasil uji 

regresi linier berganda. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan,Iketerbatasan penelitian serta 

saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 


